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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan motivasi peserta didik kelas VII dalam
implementasi pembelajaran IPS berdiferensiasi di SMPN 13 Bontoa Kabupaten Maros. Jenis penelitian
ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan yaitu
sumber data primer. Subjek penelitian ini adalah 3 peserta didik kelas VI SMPN 13 Bontoa Kabupaten
Maros dengan kriteria motivasi belajar tinggi, sedang, dan rendah pada pembelajaran IPS
berdiferensiasi. Teknik pengumpulan data dengan angket, observasi dan wawancara. Teknik analisis
data yang digunakan adalah model Miles dan Huberman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
peserta didik dengan kriteria motivasi belajar tinggi mempunyai motivasi belajar IPS berdiferensiasi
yang tinggi, hal ini dilihat berdasarkan lima indikator motivasi tersebut, dimana empat diantaranya
memenuhi variabel motivasi belajar. Kemudian berdasarkan lima indikator yang diteliti, peserta didik
dengan Kkriteria motivasi belajar sedang dan rendah hanya memenuhi satu variabel motivasi belajar.
Akan tetapi peserta didik dengan kriteria motivasi belajar sedang mempunyai motivasi belajar IPS
berdiferensiasi yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik dengan kriteria rendah. Hal ini dilihat
berdasarkan item yang tidak selalu terpenuhi peserta didik kriteria sedang sebanyak 5 item sedangkan
peserta didik kriteria rendah tidak selalu memenuhi 8 item dari total 13 item yang diteliti.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran berdiferensiasi, yang dibahas dalam modul guru penggerak sebagai bagian
dari program Kemendikbud-Ristek dalam pelaksanaan kurikulum paradigma baru atau yang
dikenal sebagai kurikulum prototipe (Faiz, dkk., 2022), merupakan strategi pembelajaran yang
ditekankan pada analisis kebutuhan individu peserta didik (Herwina, 2021). Pendekatan ini
mencerminkan usaha guru untuk memenuhi kebutuhan yang bervariasi di antara peserta didik
(Rafiska dan Susanti, 2023). Pandangan ini sejalan dengan konsep yang diungkapkan oleh
Tomlinson (dikutip dari Rafiska dan Susanti, 2023), yang menyatakan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi merupakan usaha untuk menyesuaikan kegiatan belajar di dalam kelas agar
dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran tiap individu peserta didik. Prinsip diferensiasi
esensialnya adalah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar materi
pelajaran dengan memperhatikan kemampuan, kecenderungan, dan kebutuhan individunya,
sehingga proses pembelajaran tidak menimbulkan perasaan putus asa atau kegagalan bagi
peserta didik. Guru yang menerapkan pembelajaran berdiferensiasi perlu memiliki inovasi
dalam menggunakan model, metode, dan strategi pembelajaran, sehingga peserta didik dapat
mengikuti proses pembelajaran dengan semangat dan merasa termotivasi (Rici dan Susanti,
2023).

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran, selain dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik, juga dapat merangsang motivasi peserta didik.
Fakta ini didukung oleh hasil penelitian yang berjudul "Implementasi Pembelajaran
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Berdiferensiasi untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIB SDN 007 Sagulung."
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berhasil meningkatkan
motivasi dan hasil belajar peserta didik, sebagaimana terlihat dari peningkatan persentase
keberhasilan klasikal dan rata-rata hasil belajar peserta didik. Peningkatan tersebut mencapai
90,62%, dari 28,13% dengan rata-rata hasil belajar meningkat dari 58,13% menjadi 90,62%
(Ayu, 2022). Penelitian lain yang berjudul "Analisis Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi
Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pelajaran IPS SD" juga menegaskan efektivitas
pembelajaran IPS berdiferensiasi. Hasilnya menunjukkan bahwa pendekatan ini sangat efektif
karena peserta didik menjadi lebih paham dan tertarik, dibandingkan dengan pembelajaran
lainnya karena proses pembelajaran IPS berdiferensiasi tersebut menggunakan berbagai
media pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar individu setiap peserta didik, sehingga
mereka lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran (Aprima dan Sari, 2022). Penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dengan model tutor tutee juga dianggap sebagai alternatif yang
efektif untuk mengatasi penurunan motivasi belajar peserta didik (Yunita, 2022).

METODE PENELITIAN
Teknik pengumpulan data dengan angket, observasi dan wawancara. Teknik analisis data
yang digunakan adalah model Miles dan Huberman.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan dan wawancara motivasi belajar dalam pembelajaran IPS
berdiferensiasi dalam penelitian ini menunjukkan variasi hasil di setiap indikator dari masing-
masing peserta didik. Pada indikator pertama mengenai ketekunan dalam belajar dan
pelaksanaan tugas-tugas pembelajaran dengan tiga item, yaitu mengerjakan tugas sesuai
kemampuan dengan tuntas dan tepat waktu, peserta didik yang memiliki kriteria motivasi
belajar tinggi mampu menyelesaikan ketiga item yang dianalisis. Sedangkan, peserta didik
dengan kriteria motivasi belajar sedang dan rendah menunjukkan motivasi yang serupa yakni
hanya dapat mengerjakan dua item, dan tidak selalu mengerjakan satu item lainnya yaitu
mengumpulkan tugas dengan tepat waktu. Selanjutnya, pada indikator kedua yakni keuletan
dalam menghadapi kesulitan dengan item mampu mengerjakan tugas sulit dengan tuntas dan
tepat waktu juga terdapat perbedaan hasil di antara peserta didik. Peserta didik dengan kriteria
motivasi belajar tinggi selalu dapat menyelesaikan tiga item yang dianalisis. Sementara peserta
didik dengan kriteria motivasi belajar sedang hanya memenuhi dua item, dan satu item lainnya
tidak selalu dilakukan, yakni dalam mengumpulkan tugas sulit tepat waktu. Kemudian, peserta
didik dengan kriteria motivasi belajar rendah tidak selalu mampu menyelesaikan ketiga item
yang dianalisis. Temuan ini sesuai dengan penelitian Alfath, dkk (2023)., yang menyatakan
bahwa sebagian peserta didik tidak dapat menyelesaikan tugas (LKPD/TTS) tepat waktu,
dengan persentase sebesar 84,38%. Selain itu, penelitian Kamal (2021) menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik,
terutama dalam hal keinginan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru.

Pada indikator ketiga, menunjukkan minat dan perhatian dalam pembelajaran dengan
empat item yakni mendengarkan guru saat menjelaskan dan dibagi kelompok, menanyakan
materi yang kurang dipahami, dan menjawab pertanyaan guru, hasilnya beragam di antara
peserta didik yang diteliti. Peserta didik dengan motivasi belajar tinggi berhasil memenuhi
semua item yang diteliti. Di sisi lain, peserta didik dengan motivasi sedang dan rendah sama-
sama tidak selalu dapat memenuhi item mendengarkan penjelasan guru, dan peserta didik
dengan motivasi rendah tidak selalu menjawab pertanyaan guru. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian Ayu (2022); Alfath, dkk (2023); dan Hasanah, dkk (2023)., yang menyatakan bahwa
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dalam proses pembelajaran berdiferensiasi, tidak semua peserta didik dapat sepenuhnya fokus
mendengarkan guru pada saat menjelaskan di depan. Penelitian Wardani (2023) juga
menunjukkan bahwa peserta didik pada saat pembelajaran dengan berdiferensiasi terlihat
bersemangat dalam mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari guru,
menandakan pemahaman mereka terhadap penjelasan guru. Namun, penemuan peneliti juga
bertentangan dengan penelitian Wardani (2023) yang mencatat ketertarikan peserta didik
untuk memahami materi pembelajaran, tanpa adanya peserta didik yang sibuk dengan kegiatan
pribadi mereka. Semua peserta didik tampaknya fokus pada penjelasan guru dan tidak ada yang
merasa malas atau mengantuk karena penjelasan disesuaikan dengan kemampuan mereka.
Kemudian, peserta didik antusias pada saat pembagian kelompok, hal ini kurang sesuai dengan
penemuan peneliti yang menunjukkan bahwa peserta didik sering merasa tidak senang saat
pembagian kelompok karena kurangnya partisipasi teman kelompok dalam kegiatan tersebut.

Pada indikator keempat, kemandirian dalam belajar dengan dua item, yakni mengerjakan
sendiri tugas mandiri dan menggunakan referensi belajar lain, hasilnya bervariasi di antara
peserta didik yang dianalisis. Peserta didik dengan motivasi belajar tinggi selalu berhasil
memenuhi satu item, yaitu mengerjakan sendiri tugas mandiri tanpa bantuan teman, dan aktif
berkolaborasi pada tugas kelompok. Namun, penggunaan sumber referensi tambahan jarang
dilakukan. Sementara itu, peserta didik dengan motivasi sedang tidak selalu mampu memenuhi
item mengerjakan sendiri tugas mandiri yang diberikan oleh guru dan berkolaborasi dengan
teman kelompok, dan jarang menggunakan referensi belajar lain. Peserta didik dengan
motivasi rendah juga tidak selalu mengerjakan tugas mandiri seorang diri, namun selalu
berkolaborasi dengan teman kelompok. Selain itu, peserta didik dengan motivasi belajar
rendah tidak selalu mencari sumber referensi tambahan khususnya untuk mencari materi.

Hasil ini sejalan dengan temuan Sudiara (2022) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran berdiferensiasi dengan penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berstruktur
mendorong peserta didik untuk berinteraksi dan mencari jawaban bersama dalam bentuk
kolaborasi. Penelitian Alfath, dkk (2023)., juga menemukan bahwa tidak semua peserta didik
terlibat aktif dalam diskusi dan pemecahan masalah, dengan persentase tuntas berturut-turut
sebesar 80,47% dan 88,28%. Kesesuaian temuan ini juga terlihat dalam penelitian yang
dilakukan oleh Fitra (2022) dan Anggraini (2023), di mana peserta didik diberikan kebebasan
untuk mencari sumber belajar sendiri, seperti melalui internet dan buku. Meskipun peserta
didik diberi kesempatan untuk menggunakan handphone guna mencari referensi tambahan,
namun pada penemuan penelitian ini, ketiga peserta didik yang diteliti jarang menggunakan
handphone baik untuk mencari materi maupun tugas. Di sisi lain, penelitian Cahyono (2023)
mendapatkan hasil yang bertentangan dengan penemuan peneliti yaitu menunjukkan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi dapat memperkuat kemandirian belajar peserta didik, sehingga
mereka lebih aktif dalam mencari informasi tambahan dan mengembangkan pemahaman
mereka terhadap materi pelajaran. Meskipun demikian, sejalan dengan penemuan Cahyono
bahwa pada pembelajaran berdiferensiasi, peserta didik merasa lebih termotivasi untuk
berkolaborasi dengan teman sekelas dalam mengerjakan tugas-tugas kelompok, berdiskusi,
dan berbagi ide.

Pada indikator kelima yakni adanya pemberian penghargaan dalam proses belajar,
hasilnya serupa di antara peserta didik dengan motivasi belajar tinggi, sedang, dan rendah.
Mereka umumnya mendapatkan penghargaan dari guru, berupa nilai dan pujian, yang
membuat ketiganya merasa senang dan bersemangat dalam pembelajaran. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian Wardani (2023) yang menyatakan bahwa selama proses pembelajaran,
guru memberikan apresiasi berupa penilaian dan umpan balik terhadap hasil kelompok setelah
presentasi.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa peserta didik
dengan tingkat motivasi belajar tinggi menunjukkan motivasi belajar IPS yang lebih tinggi
dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki tingkat motivasi belajar sedang atau rendah.
Temuan ini didasarkan pada analisis lima indikator motivasi, dimana peserta didik dengan
motivasi belajar tinggi berhasil memenuhi empat indikator variabel motivasi belajar, kecuali
pada aspek kemandirian dalam belajar. Pada aspek ini, peserta didik dengan motivasi tinggi
tidak selalu mencari informasi tambahan terkait materi atau tugas dari referensi belajar lain.
Selanjutnya, peserta didik dengan motivasi belajar sedang menunjukkan tingkat motivasi
belajar IPS yang berada di antara peserta didik dengan motivasi tinggi dan rendah. Meskipun
satu dari lima indikator motivasi belajar terpenuhi, indikator lainnya, seperti ketekunan dalam
belajar dan melaksanakan tugas-tugas pembelajaran, keuletan menghadapi kesulitan,
menunjukkan minat dan perhatian dalam pembelajaran, serta kemandirian dalam belajar, tidak
selalu terpenuhi. Item yang tidak selalu terpenuhi yakni mengumpulkan tugas tepat waktu,
mendengarkan guru saat penjelasan materi, mengerjakan tugas dengan bantuan teman, dan
menggunakan referensi belajar lain. Peserta didik dengan tingkat motivasi belajar rendah
menunjukkan tingkat motivasi belajar IPS yang lebih rendah dibandingkan dengan peserta
didik lainnya yang memiliki motivasi belajar tinggi dan sedang. Dari lima indikator motivasi
belajar, peserta didik dengan motivasi rendah juga hanya memenuhi satu indikator. Indikator
lainnya, seperti ketekunan dalam menghadapi kesulitan, menunjukkan minat dan perhatian
dalam pembelajaran, serta kemandirian dalam belajar, seringkali tidak terpenuhi. Item yang
tidak selalu terpenuhi yakni mengerjakan tugas sesuai kemampuan dengan tepat waktu,
mengerjakan tugas sulit yang diberikan guru dengan tuntas dan tepat waktu, mendengarkan
guru saat penjelasan materi, menjawab pertanyaan guru jika ditanya, mengerjakan tugas
mandiri dengan bantuan teman, dan menggunakan sumber referensi belajar lain.
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